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ABSTRAK 

 

 

 

WA MUNIRA TOMIA, NIM. 0140302225. Pembimbing I : Hj. Corneli 

Pary, M.Pd dan Pembimbing II : Deli Wakano, M.Si. : Kepadatan dan Keragaman 

Jenis Bivalvia Pada Perairan Pantai Di Dusun Taman Sejarah Kecamatan Waesala 

Kabupaten Seram Bagian Barat, Pendidikan Biologi, Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, IAIN Ambon, 2021.  

Kepadatan dan keragaman jenis bivalvia pada Perairan Pantai Dusun 

Taman Sejarah memerlukan perhatian khusus agar dapat lebih bermanfaat untuk 

dunia pendidikan dan perikanan. Dalam dunia pendidikan bivalvia yang 

ditemukan di Perairan Pantai Dusun Taman Sejarah dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar dan menyimpan berbagai masalah yang dapat digunakan untuk 

memahami konsep-konsep biologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

jenis-jenis bivalvia, kepadatan jenis bivalvia dan keragaman jenis bivalvia pada 

Perairan Pantai di Dusun Taman Sejarah Kecamatan Waesala Kabupaten Seram 

Bagian Barat. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif.Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan, yakni dari 14 

Februari sampai dengan 14 Maret 2019. Pelaksanaan penelitian bertempat di 

Dusun Taman Sejarah Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan 

bahwa kepadatan jenis bivalvia di perairan pantai Dusun Taman Sejarah dengan 

kepadatan tertinggi ditemukan pada spesies Meretix meretix dengan tingkat 

kepadatan sebesar 1,47 Ind/m2 dan kepadatan terendah terdapat pada spesies 

Anadara antiguata yaitu berjumlah 1,13 Ind/m2. Jumlah total kepadatan bivalvia 

pada seluruh perairan pantai Dusun Taman Sejarah Kecamatan Waesala 

Kabupaten Seram Bagian Barat sebesar 3,93 Ind/m2. Berdasarkan hasil analisis 

dengan menggunakan indeks keragaman Shannon – Wienner yang kemudian 

dikonsultasikan dengan kriteria indeks keragamannya, maka nilai 1,093 3, 

dengan demikian keragaman jenis bivalvia yang hidup di perairan pantai berada 

pada kriteria Sedang. 

 

Kata Kunci:Kepadatan, Keragaman, Bivalvia, Dusun Taman Sejarah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang. 

Provinsi Maluku merupakan salah satu kepulauan di Indonesia, dengan 

luas wilayah 581.376 km2 yang terdiri dari luas lautan 527.191 km2, dan luas 

daratan 54.185 km2, atau sekitar 90℅ merupakan lautan, yang terletak antara 

2o30-9o LS, dan 124o-136o BT.1 Maluku merupakan daerah yang dikelilingi 

oleh laut yang luas, topografi yang beranekaragam subtratnya, baik berpasir, 

berbatu dan berupa timbunan. Dengan wilayah laut yang memiliki luas 

527.191 km2. Provinsi Maluku sangat kaya akan sumber daya hayati laut, 

salah satunya adalah bivalvia. 

Bivalvia merupakan salah satu biota laut yang ada di Indonesia selain 

sumberdaya ikan, memiliki nilai komersial cukup tinggi dan telah banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat.Bivalvia dimanfaatkan untuk berbagai 

kepentingan antara lain sebagai bahan makanan dan sumber protein, serta 

sebagai campuran pakan ternak, dan bahan bangunan.2 

Bivalvia merupakan sebutan umum yang digunakan oleh masyarakat 

untuk menyebut hewan lunak bercangkang setangkup anggota kelas bivalvia 

(filum mollusca). Bivalvia telah banyak dimanfaatkan, namun data dasar 

mengenai keragaman maupun kajian tentang taksonomi bivalvia masih sangat 

 
1 Badan Pusat Statistika Provinsi (Maluku 2006), Artikel. http://www. Answer. 

Com/topic/sipuncula-1. Diakses tanggal  17 Oktober 2018. 
2Dharma dalamAndi Nur Ismi.Distribusi Dan Keanekaragaman Bivalvia Di Perairan 

Puntondo Kabupaten Takalar. Skripsi. Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar, 2012), hlm. 4. 

1 

http://www/
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terbatas. Penelitian anggota kelas bivalvia jauh tertinggal bila dibandingkan 

dengan kerabat dekatnya anggota kelas gastropoda, yang telah banyak diteliti.  

Kelompok bivalviasebagai organisme secara umum dijumpai di 

perairan laut terutama daerah pesisir pantai atau daerah intertidal, dimana 

terdapat tiga ekosistem utama yakni ekosistem terumbu karang, lamun dan 

mangrove. Banyak jenis bivalviaditemukan pada yang memiliki arti ekonomis 

yaitu sebagai sumber makanan seperti Anadara granosa (kerang darah), 

Anadara antiquate (kerang bulu), Mytilus viridis (kerang hijau), 

Crassostreacucullata (tiram bakau), sebagai perhiasan dan lainnya.3 

Pantai Dusun Taman Sejarah merupakan pantai yang terdapat pada 

perairan di Maluku,  khususnya di Kecamatan Waesala Kabupaten Seram 

Bagian Barat, dengan  panjang pantai ±100 meter dan lebar bentangan pasang 

surut adalah ± 20 meter. Perairan pantai Dusun Taman Sejarah memiliki 

keragaman hayati yang tinggi, termasuk di dalamnya adalah keragaman 

bivalvia atau kerang. Hal ini karena terdapatnya tiga ekosistem utama yakni 

ekosistem terumbu karang, lamun dan mangrove. Karakteristik wilayah ini 

umumnya datar dan berpasir serta memiliki substrat berpasir dan berlumpur 

sehingga menjadi subsrat yang baik bagi kehidupan bivalvia. 

 Perairan Pantai Dusun Taman Sejarah merupakan zona intertidal yang 

memperlihatkan berbagai jenis sumberdaya yang dapat dimanfaatkan secara 

terus menerus dengan adanya berbagai jenis organisme laut atau biota laut 

seperti bivalvia dan jenis yang lainnya. Sampai saat ini 

 
3Nontji, A, Lautan Nusantara, (Jakarta: Djambatan, 1993), hlm. 32. 
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belum  diketahui  jumlah dan  jenis  bivalvia pada Perairan Pantai Dusun 

Taman Sejarah Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat, sehingga 

perlu dilakukan  suatu kajian ilmiah  untuk mengetahui kepadatan dan 

keragaman jenis bivalvia pada perairan pantai tersebut. 

Secara umum, dari segi kuantitas keberadaan bivalvia setiap tahunnya 

mengalami penurunan dari segi jumlah tangkapan. Hal ini tentu berpengaruh 

terhadap kepadatan dan keragaman jenis bivalvia pada wilayah tersebut. 

Keragaman jenis adalah suatu karakteristik tingkatan komunitas berdasarkan 

organisasi biologisnya. Keragaman jenis dapat digunakan untuk menyatakan 

struktur komunitas. Suatu komunitas dikatakan mempunyai keragaman jenis 

tinggi, jika komunitas itu disusun oleh banyak jenis dengan kelimpahan tiap 

jenis yang sama atau hampir sama. Sebaiknya, jika komunitas itu disusun oleh 

sangat sedikit jenis dan hanya sedikit saja jenis yang dominan, maka 

keragaman jenisnya rendah.4 Selanjutnya dinyatakan, bahwa keragaman jenis 

yang tinggi menunjukkan bahwa suatu komunitas memiliki kompleksitas 

tinggi, karena dalam komunitas terjadi interaksi jenis yang tinggi akan terjadi 

interaksi jenis yang melibatkan transfer energi, predasi, kompetisi dan 

pembagian relung yang secara teoritis lebih kompleks. Konsep keragaman 

jenis dapat digunakan untuk mengukur kemampuan suatu komunitas untuk 

menjaga dirinya tetap stabil (stabilitas komunitas), walaupun ada gangguan 

terhadap komponen-komponennya. 

 
4Soegianto dalamAndi Nur Ismi.Distribusi Dan Keanekaragaman Bivalvia Di 

Perairan Puntondo Kabupaten Takalar. Skripsi. Jurusan Biologi Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2012), hlm. 9 



4 
 

 
 

Kepadatan dan keragaman jenis bivalvia atau kerang pada perairan 

pantai Dusun Taman Sejarah dapat mengalami penurunan karena banyak 

dilakukan pengambilan atau pemungutan bivalvia oleh masyarakat setempat. 

Bivalvia yang dikumpulkan kemudian disajikan untuk dikonsumsi sehari-hari 

sebagai sumber protein dan untuk dijual agar dapat memenuhi kehidupan 

lainnya. Meskipun usaha pengambilan bivalvia yang dilakukan masih bersifat 

tradisional, namun apabila dilakukan secara terus menerus dikhawatirkan 

populasi bivalvia pada perairan pantai tersebut akan semakin berkurang. 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Soegianto dalam Andi Nur Asmi bahwa 

dari segi kuantitas keberadaan bivalvia setiap tahunnya mengalami penurunan 

dari segi jumlah tangkapan. Hal ini tentu berpengaruh terhadap kepadatan dan 

keragaman jenis bivalvia pada perairan pantai tersebut.5 

Sejauh ini belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji 

kepadatan dan keragaman jenis bivalvia pada perairan pantai Dusun Taman 

Sejarah, maka perlu ada penelitian tentang kepadatan dan keragaman jenis 

bivalvia pada wilayah tersebut. Kepadatan dan keragaman jenis bivalvia pada 

perairan pantai Dusun Taman Sejarah memerlukan perhatian khusus agar 

dapat lebih bermanfaat untuk dunia pendidikan dan perikanan. Dalam dunia 

pendidikan bivalvia yang ditemukan di perairan pantai Dusun Taman Sejarah 

dapat dijadikan sebagai sumber belajar dan menyimpan berbagai masalah 

yang dapat digunakan untuk memahami konsep-konsep biologi. Sementara 

 
5Soegianto dalamAndi Nur Ismi.Distribusi Dan Keanekaragaman Bivalvia Di 

Perairan Puntondo Kabupaten Takalar. Skripsi. Jurusan Biologi Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2012), hlm. 10. 
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bagi dunia perikanan wilayah perairan pantai maupun bivalvia yang ada di 

dalamnya dapat dimanfaatkan sebagai sumber makanan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup penduduk setempat. Selain itu, dari hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi kepada masyarakat umum tentang kepadatan dan 

keragaman jenis bivalvia, khususnya pada perairan pantai Dusun Taman 

Sejarah Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Kepadatan dan Keragaman Jenis Bivalvia Pada 

Perairan Pantai Di Dusun Taman Sejarah Kecamatan Waesala Kabupaten 

Seram Bagian Barat.” 

B. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Jenis-jenis bivalvia apa saja yang ditemukan pada Perairan Pantai di 

Dusun Taman Sejarah Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian 

Barat? 

2. Bagaimana kepadatan jenis bivalvia pada Perairan Pantai di Dusun Taman 

Sejarah Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat? 

3. Bagaimana keragaman jenis bivalvia pada Perairan Pantai di Dusun 

Taman Sejarah Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat? 

C. Tujuan Penelitian. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui jenis-jenis bivalvia pada Perairan Pantai di Dusun 

Taman Sejarah Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat. 

2. Untuk mengetahui kepadatan jenis bivalvia pada Perairan Pantai di Dusun 

Taman Sejarah Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat. 

3. Untuk mengetahui keragaman jenis bivalvia pada Perairan Pantai di Dusun 

Taman Sejarah Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat. 

D. Manfaat Penelitian. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini akan menambah referensi di bidang pendidikan 

biologi terutama untuk mata kuliah yang terkait, yakni Biologi Laut, 

Ekologi Perairan, dan Zoologi Invertebrata, khususnya mengenai 

masalah kepadatan dan keragaman jenis bivalvia. 

b. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin menindaklanjuti 

hasil penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan masukan bagi Pemerintah Provinsi Maluku dan 

Pemerintah Kabupaten Seram Bagian Barat dalam hal pengambilan 

kebijakan tentang pengelolaan wilayah pesisir pantai dan ekosistem 

yang ada di dalamnya. 

b. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat dalam menjaga dan 

melestarikan bivalvia atau kerang pada Perairan Pantai di Dusun 

Taman Sejarah Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat. 
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E. Definisi Operasional. 

Untuk memudahkan pemahaman tentang judul yang diambil dalam 

penulisan ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa kata atau istilah yang 

terdapat dalam judul ini, yakni: 

1. Kepadatan adalah jumlah organisme dalam satuan volume atau luasan 

tertentu.6 

2. Keragaman spesies bivalvia diartikan sebagai banyaknya spesies bivalviva 

yang ditemukan dalam tiap kuadrat/plot pada setiap garis transek.7 

3. Perairan Pantai adalah suatu kawasan pesisir beserta perairannya dimana 

daerah tersebut masih terpengaruh baik oleh aktivitas darat maupun laut.8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
6 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 109. 
7Riskevina. Q. Keragaman Jenis dan Distribusi Family Tridacnidae (Kerang 

Kima) Di Perairan Kepulauan Seribu. Skripsi. UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2014, 

hlm, 34. 
8Nybakken. J .W, 1992. Biologi Laut, Suatu Pendekatan Ekologis. PT Gramedia, 

Jakarta, hlm. 10. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan metode transek linear,  dimana setiap transek akan 

dibuat plot untuk mempermudah penulis dalam melakukan penelitian guna 

mengetahui kepadatan dan keragaman jenis bivalvia pada Perairan Pantai di 

Dusun Taman Sejarah Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian. 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan, yakni dari Bulan Februari 

sampai dengan Bulan Maret 2019.  

2. Lokasi Penelitian  

Pelaksanaan penelitian ini bertempat di Dusun Taman Sejarah 

Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua jenis bivalvia pada 

Perairan Pantai di Dusun Taman Sejarah Kecamatan Waesala Kabupaten 

Seram Bagian Barat.Panjang pantai di Dusun Taman sejarah adalah ±100 

meter dengan lebar bentangan pasang surut (meti) adalah ±20 meter). 
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2. Sampel Penelitian 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan memasang 

kuadran (petak) di lokasi penelitian. Dengan demikian, yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah jenis bivalvia yang ditemukan dalam kuadran 

(petak) pada Perairan Pantai di Dusun Taman Sejarah Kecamatan Waesala 

Kabupaten Seram Bagian Barat. 

D. Alat dan Bahan 

1. Alat dan Fungsi 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.1.Alat Penelitian 

No Alat Kegunaan  

1. Tali raffia Sebagai pembatas area. 

3. 
Roll meter 

Mengukur jarak antara 1 stasiun 

dengan stasiun yang lain. 

4. 
Kamera 

Untuk mengambil gambar pada saat 

melakukan penelitian. 

5. Kayu patok Untuk pembatas area. 

6. Alat tulis menulis Untuk mencatat data-data penelitian. 

7. Thermometer Untuk mengukur suhu air laut. 

8. Hand refractometer Untuk mengukur salinitas air laut. 

9. pH meter Untuk mengukur pH air laut. 

10. Toples Untuk menyimpan spesimen bivalvia  

11. 
Kertas plastik 

Untuk memisahkan bivalvia yang satu 

dengan yang lain 

12. Buku Identifikasi 

(Robert & Soemadiharga, 

Shallow Marine Mollusca 

of North West Java 

Indonesia, (Jakarta : 

LON-LIPI, 1982) dan 

referensi lain berupa 
jurnal penelitian, dll. 

Untuk mengidentifikasi jenis bivalvia 

yang ditemukan di lokasi penelitian 
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2. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 3.2.Bahan Penelitian 

No Bahan Kegunaan 

1 Aquades/air  Untuk mengkalibrasi alat 

2 Alkohol 70%  Untuk mengawetkan sampel. 
 

E. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengukur panjang dan lebar hutan mangrove dengan meter roll. Garis 

transek ditarik mulai dari batas pasang ke arah laut; 

2. Membagi luas daerah penelitian menjadi 5 transek dengan jarak masing-

masing transek adalah 20 meter; 

3. Pada setiap transek (transek 1 s/d transek 5) terdapat 3 kuadran yang 

berukuran 1 x 1meter dengan jarak antara kuadran 5 meter. 

4. Melakukan pengambilan sampel bivalvia yang ditemukan dan diletakkan 

kedalam kertas yang telah diberi label sesuai dengan transek yang telah 

ditentukan; 

5. Mengukur parameter lingkungan fisika kimia (suhu, salinitas dan pH); 

6. Melakukan pengamatan  dan pencacahan dengan cara mencocokkan 

spesimen yang ditemukan dengan gambar dalam buku identifikasi; 

7. Setiap objek yang ditemukan diambil satu contoh spesimen dan dimasukan 

ke dalam stoples yang berisi larutan alkohol 75%. 

8. Mengambil dokumentasi atas bivalvia yang ditemukan. 
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F. Teknik Analisis Data 

Dalam menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini tentang kepadatan 

dan keragaman jenis bivalvia pada Perairan Pantai di Dusun Taman Sejarah 

Kecamatan WaesalaKabupaten Seram Bagian Barat, maka rumus atau formulasi 

yang menggunakan adalah sebagai berikut: 

1. KepadatanJenis Bivalvia. 

Untuk mengetahui kepadatan jenis bivalvia pada Perairan Pantai di 

Dusun Taman Sejarah, maka rumus yang digunakan adalah menurut Odum 

sebagaimana yang dikutip oleh Riskevina sebagai berikut:29 

    Jumlah individu spesies (Ind) 

Kepadatan= 

  Luas areal pengambilan sampel (m2) 

2. Keragaman Jenis Bivalvia 

Untuk mengetahui keragaman jenis bivalvia pada Perairan Pantai di 

Dusun Taman Sejarah, maka rumus yang digunakan adalah menurut Shanon - 

Wiener dalam Lia Dibyowati dengan rumus sebagai berikut:30 

 

H’  = -∑ Pi ln Pi 

 

Keterangan: 

H’  = Indeks keragaman 

Pi   = ni/N 

ni  = Jumlah individu spesies ke-i 

N  = Jumlah individu total 

 
29Riskevina. Q. Keragaman Jenis dan Distribusi Family Tridacnidae (Kerang Kima) Di 

Perairan Kepulauan Seribu. Skripsi. UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2014,  hlm. 31 
30Lia Dibyowati. Keanekaragaman Moluska (Bivalvia dan Gastropoda) Di Sepanjang 

Pantai Carita Pandenglang Banten. (Skripsi; Bogor: Fakultas MIPA IPB, 2009), hlm. 34. 
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Kriteria hasil keragaman (H’) berdasarkan Shannon-Wiener adalah 

sebagai berikut:31 

H’ ≤ 1  : Keragaman rendah 

1 H’ 3 : Keragaman Sedang 

H’ ≥ 3  : Keragaman Tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
31Riskevina. Q. Keragaman Jenis dan Distribusi Family Tridacnidae (Kerang Kima) Di 

Perairan Kepulauan Seribu. (Skripsi; Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014),  hlm. 32. 



39 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian jenis bivalvia yang terdapat di lokasi penelitian di 

perairan pantai Dusun Taman Sejarah Kecamatan Waesala Kabupaten Seram 

Bagian Barat sebagai Berikut: 

1. Kepadatan jenis bivalvia dengan kepadatan tertinggi ditemukan pada 

spesies Meretix meretix dengan tingkat kepadatan sebesar 1,47 Ind/m2 dan 

kepadatan terendah terdapat pada spesies Anadara antiguata yaitu 

berjumlah 1,13 Ind/m2. kepadatan bivalvia pada seluruh perairan pantai 

sebesar 3,93 Ind/m2. 

2. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan indeks keragaman Shannon 

– Wienner yang kemudian dikonsultasikan dengan kriteria indeks 

keragamannya tersebut di atas, maka nilai 1,093 3, dengan demikian 

keragaman jenis bivalvia yang hidup di perairan pantai Dusun Taman 

Sejarah berada pada kriteria Sedang. 

B. Saran 

Agar memberikan informasi dan pengetahuan kepada kita semua, maka 

maka saran yang hendak penulis sampaikanya dalam skripsi ini yakni:  

1. Kepada pemerintah Provinsi Maluku secara umum dan pemerintah Kabupaten 

Seram Bagian Barat secara khusus agar lebih meningkatkan upaya pelestarian 

laut pada daerah pesisir pantai Dusun Taman Sejarah.   

39 
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2. Kepada masyarakat diharapkan dapat menjaga kelestarian lingkungan laut 

sehingga kehidupan atau ekosistem yang ada di dalamnya tetap terjaga. 

3. Kepada pembaca atau peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan 

penelitan dalam hal menganalisis tentang lemak, protein jenis bivalvia, 

mengingat tingginya kandungan gizi yang dimiliki oleh daging yang 

terkandung pada bivalvia.   
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Lampiran 1: 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Foto 1. Lokasi Penelitian Foto 2. Pembuatan Transek dan Plot 

Foto 4.Pengukuran Suhu Air Laut Foto 3.Pengukuran Salinitas  Air Laut 

 

Foto 6.Jumlah dan Jenis Bivalvia yang ditemukan 

 

Foto 5.Pengukuran pH Air Laut 
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Foto 7.Anadara antiguata 

 

Foto 9.Meretix meretix 

 

Foto 8.Anadara granosa 
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Lampiran 1 : 

 

DATA MENTAH 

Jumlah Bivalvia yang Ditemukan di Daerah Intertidal Dusun Taman Sejarah Kecamatan 

Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat 

 

 

Transek 
Jumlah Individu Tiap Transek 

Jumlah 
Kuadran 1 Kuadran 2 Kuadran 3 

Transek   I 3 6 3 12 

Transek  II 2 5 4 11 

Transek III 2 4 4 10 

Transek IV 3 6 3 12 

Transek  V 5 6 3 14 

Total Individu 59 

Sumber: Data Primer, 2019. 
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Lampiran 2 : 

 

 

PERHITUNGAN KEPADATAN BIVALVIA  

DI DUSUN TAMAN SEJARAH 

 

Kepadatan Bivalvia didefinisikan sebagai jumlah individu Bivalvia per transek dalam satuan 

luas, biasanya dinyatakan dalam satuan meter persegi. Rumus untuk kepadatan seperti yang 

dikemukakan Odum dalam Rizkevina dihitung dengan persamaan: 

 

    Jumlah individu spesies (Ind) 

Kepadatan= 

    Luas areal pengambilan sampel (m2) 

    

1. Anadara antiguata 

Transek I  

K = 
5

15
= 0,33 

Transek II  

K = 
4

15
= 0,27 

Transek III  

K = 
2

15
= 0,13 

Transek IV  

K = 
3

15
= 0,2 

Transek V 

K = 
3

15
= 0,2 
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2. Anadara granosa 

Transek I  

K = 
4

15
= 0,27 

Transek II  

K = 
2

15
= 0,13 

Transek III  

K = 
3

15
= 0,2 

Transek IV  

K = 
7

15
= 0,47 

Transek V 

K = 
4

15
= 0,27 

3. Meretix meretix 

Transek I  

K = 
3

15
= 0,2 

Transek II  

K = 
5

15
= 0,33 

Transek III  

K = 
5

15
= 0,33 

Transek IV  

K = 
2

15
= 0,13 

Transek V 
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K = 
7

15
= 0,47 

 

 

  



49 
 

 

Lampiran 3: 

 

PERHITUNGAN KEANEKARAGAMAN BIVALVIA  

DI DUSUN TAMAN SEJARAH 

 

Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman Bivalvia di Dusun Taman Sejarah 

menggunakan indeks keanekaragaman Shanon - Wiener dengan rumus sebagai berikut: 

 

H’  = -∑ Pi ln Pi, 

 

Keterangan: 

H’  = Indeks keragaman 

Pi   = ni/N 

ni  = Jumlah individu spesies ke-i 

N  = Jumlah individu total 

 

Tabel Analisis Keanekaragaman Shannon – Wiener 

No. Nama Spesies Ni Pi ln Pi Pi ln Pi H’ 

1. Anadara antiguata 17 0,288 -1,244 -0,358 0,358 

2. Anadara granosa 20 0,339 -1,082 -0,367 0,367 

3. Meretix meretix 22 0,373 -0,986 -0,368 0,368 

 J u m l a h 59     -1,093 1,093 

Sumber: Data Primer, 2019. 

 

Berdasarkan Rumus Indeks Keanekaragaman, yaitu H' = -Ʃ pi Ln pi dimana pi = ni/Ni 

maka : 

1. Anadara antiguata. 

Pi = 
𝑛𝑖

𝑁
 = 

17

59
= 0,288 

2. Anadara granosa. 

Pi = 
𝑛𝑖

𝑁
=  

20

59
=  0,339 
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3. Meretix meretix. 

Pi = 
𝑛𝑖

𝑁
=  

22

59
= 0,373 

Pi1 + Pi2 + Pi3 = 0,288 + 0,339 + 0,373 

 = 1 

Jadi Indeks Keanekaragamanuntuk : 

1. Anadara antiguata 

H’  = -∑ Pi ln Pi = -(-0,358) = 0,358 

2. Anadara granosa 

H’  = -∑ Pi ln Pi = -(-0,367) = 0,367 

3. Meretix meretix 

H’  = -∑ Pi ln Pi = -(-0,368) = 0,368 

Total indeks keragaman = 0,358 + 0,367 + 0,368 =1,093 

Kriteria Indeks Keragaman Shannon – Wiener  

Indeks Keragaman Kriteria Keragaman 

H’ ≥ 3 Keragaman Tinggi 

1 H’ 3 Keragaman Sedang 

H’ ≤ 1 Keragaman Rendah 

 

Kesimpulan: 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan indeks keragaman Shannon – Wiener 

yang kemudian dikonsultasikan dengan kriteria indeks Keragamannya maka nilai 

1,0933, dengan demikian Indeks Keragaman Bivalvia yang hidup di daerah intertidal 

perairan Dusun Taman Sejarah Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat 

terkategori sedang. 
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	BAB I
	PENDAHULUAN
	1. Kepadatan adalah jumlah organisme dalam satuan volume atau luasan tertentu.

